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ABSTRAK

Judul Tesis : Analisis  Pengangguran, Kemiskinan dan
Ketimpangan Pendapatan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Inklusif provinsi Aceh
Tahun 2019-2023
Nama/ NIM : Dinda Afrakasturi Kasvi / 231008030
Pembimbing : 1. Dr. Muhammad Zulhilmi, S.Ag, M.A
: 2. Dr. Khairul Amri, SE., M.Si

Kata Kunci :Pengangguran, kemiskinan, ketimpangan
pendapatan, pertumbuhan ekonomi inklusif,
Aceh

Aceh memiliki potensi sumber daya alam dan budaya yang besar,
namun masih menghadapi tantangan serius dalam mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Permasalahan utama terletak
pada pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan
yang berdampak pada rendahnya kesejahteraan masyarakat.
Penelitian ini  bertujuan menganalisis perkembangan serta
hubungan ketiga variabel tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi
inklusif di Provinsi Aceh periode 2019-2023. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
perhitungan Indeks Pertumbuhan Ekonomi  Inklusif berdasarkan
model International Policy Centre for Inclusive Growth (IPC-1G) -
UNDP. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari Badan
Pusat’ Statistik (BPS), meliputi tingkat pengangguran terbuka,
persentase penduduk miskin, dan gini ratio. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum Aceh mengalami fluktuasi
pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan antar kabupaten/kota.
Tingkat inklusivitas pertumbuhan ekonomi bervariasi, di mana
sebagian daerah menunjukkan kemajuan dalam menurunkan
kemiskinan = dan pengangguran, namun daerah lain masih
menghadapi kesenjangan yang tinggi. Indeks inklusif rata-rata
berada pada kategori menengah hingga rendah, menandakan bahwa
manfaat pertumbuhan  belum dirasakan secara merata.
Kesimpulannya, pertumbuhan ekonomi Aceh belum sepenuhnya
inklusif karena masih dipengaruhi oleh tingginya tingkat
pengangguran dan ketimpangan pendapatan. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan pembangunan yang lebih berkeadilan,
penciptaan lapangan kerja produktif, serta penguatan program
pengentasan kemiskinan agar kesejahteraan masyarakat dapat
meningkat secara menyeluruh.
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ABSTRACT

Title : Analysis of Unemployment, Poverty and
Income Inequality on Inclusive Economic
Growth in Aceh Province 2019-2023

Name / NIM : Dinda Afrakasturi Kasvi / 231008030

Supervisors : 1. Dr. Muhammad Zulhilmi, S.Ag, M.A
: 2. Dr. Khairul Amri, SE., M.Si
Keywords :Unemployment, Poverty, Income Inequality,

Inclusive Economic Growth, Aceh

Aceh Province possesses abundant natural resources and cultural
wealth; however, it still faces significant challenges in achieving
inclusive economic growth. The main issues lie in unemployment,
poverty, and income inequality, which hinder the improvement of
public welfare. This study aims to analyze the development and the
influence of these three variables on inclusive economic growth in
Aceh Province during the 20192023 period. The research employs
a descriptive quantitative approach using the Inclusive Growth
Index model from the International Policy Centre for Inclusive
Growth (IPC-IG) — UNDP. Secondary data from the Central
Bureau of Statistics (BPS) are utilized, including the open
unemployment rate, poverty rate, and Gini ratio. The results
indicate that unemployment, poverty, and inequality fluctuated
across districts and cities in_Aceh.  The inclusiveness level of
economic growth varies, with some regions showing progress in
reducing poverty and unemployment, while others still experience
high disparities. On average, the inclusive growth index falls within
the medium to low category, signifying that the benefits of
economic growth have not been evenly distributed. In conclusion,
Aceh’s economic growth has not yet been fully inclusive due to
persistent unemployment and income inequality. Therefore,
equitable development policies, productive job creation, and
stronger poverty alleviation programs are required to enhance
overall community welfare.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Provinsi Aceh, sebagai salah satu provinsi di Indonesia,
memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah dan kekayaan
budaya yang beragam. Namun, meskipun memiliki potensi
tersebut, Aceh masih menghadapi tantangan serius dalam hal
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Pertumbuhan inklusif
diartikan sebagai pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya fokus
pada angka-angka statistik, tetapi juga memastikan bahwa manfaat
dari pertumbuhan tersebut dapat dirasakan oleh seluruh lapisan
masyarakat, terutama kelompok yang rentan dan terpinggirkan.
Kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan pendapatan menjadi
fokus utama dalam perekonomian, karena permasalahan itu
sangatlah kompleks yang disebabkan oleh beberapa aspek,
diantaranya sosial, ekonomi serta budaya (Novriansyah, 2018).*

Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi pertumbuhan
inklusif adalah pengangguran. Tingginya tingkat pengangguran dan
kurangnya akses terhadap lapangan kerja yang layak menjadi salah
satu penyebab utama Kketidakmerataan pendapatan di Aceh.
Kesempatan kerja yang terbatas tidak hanya menghambat
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperburuk kondisi
kemiskinan di provinsi ini. Dalam konteks ini, penting untuk
memahami  bagaimana .~ peningkatan kesempatan kerja dapat
berkontribusi  pada  pertumbuhan inklusif dan pengurangan
kemiskinan. — Ketimpangan akan mengakibatkan jumlah
pengangguran bertambah karena pertumbuhan ekonomi tidak
diikuti dengan  peningkatan kesempatan kerja  sedangkan
jumlah  penduduk selalu bertambah dari tahun ke tahun yang
akan menyebabkan pengangguran akan meningkat (Susenas,

! Novriansyah, M. A. (2018). Pengaruh Pengangguran dan Kemiskinan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Gorontalo. Gorontalo Development
Review. Vol. 1(1) hal. 59-73.
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2023).2

Di sisi lain, ketimpangan Pendapatan menjadi isu yang tidak
bisa diabaikan. Meskipun pertumbuhan ekonomi dapat terjadi, jika
distribusi pendapatan tidak merata, maka sebagian besar
masyarakat tidak akan merasakan manfaat dari pertumbuhan
tersebut. Sebagai suatu masalah jangka panjang dan menjadi
fenomena yang cukup penting yang sedang dialami dunia
belakangan ini, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai  suatu
proses pertumbuhan output perkapita dan mencerminkan pada
peningkatan output perkapita yang berpengaruh kepada tingkat
kosumsi barang dan jasa yang diikuti oleh daya beli masyarakat
yang semakin meningkat (Sri Hartati, 2021).

Ketimpangan yang tinggi dapat menciptakan jurang antara
kelompok kaya dan miskin, yang pada gilirannya dapat
memperburuk kondisi sosial dan ekonomi di masyarakat. Jika gini
ratio rendah, itu dapat menunjukan adanya distribusi
pendapatan yang lebih merata, mendukung pertumbuhan inklusif.
Sebaliknya, gini ratio yang tinggi mungkin  menandakan
ketidak setaraan yang dapat menjadi hambatan untuk
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Gini ratio yang rendah
mencerminkan tingkat ketidak kesetaraan setiap lapisan masyarakat
atau tiap individu tidak mendapat manfaat yang sama (Rini, 2022)*.
Oleh karena itu, analisis terhadap ketimpangan pendapatan di Aceh
sangat penting untuk memahami dinamika pertumbuhan inklusif.

Kemiskinan, sebagai salah satu indikator utama kesejahteraan
masyarakat, juga menjadi fokus dalam penelitian ini. Kesejahteraan
masyarakat merupakan tujuan serta usaha yang dilakukan oleh
pemerintah dengan upaya seperti peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Kesejahteraan masyarakat meliputi  pengurangan

? Susenas, B. (2023). Gini Rasio Menurut Provinsi 2017 - 2021.

®Sri Hartati, Y. (2021 ). Analisis Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Di
Indonesia. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 12(1).

*Rini, G. A. M. C., Suciptawati, N. L. P., & Utari, I. A. P. A. (2022).
Identifikasi Faktor Yang Memengaruhi Gini Ratio Di Indonesia. E-Jurnal
Matematika, 11(3), 160.
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penduduk miskin, peningkatan kesempatan kerja, pembangunan
daerah dan lain sebagainya (Sunu & Utama, 2019)°. Meskipun
berbagai program pemerintah telah diluncurkan untuk mengurangi
kemiskinan, hasil yang dicapai masih belum memuaskan.
Tingginya angka kemiskinan di Aceh menunjukkan bahwa masih
banyak tantangan yang harus dihadapi, termasuk akses terhadap
pendidikan, kesehatan, dan layanan dasar lainnya.

Provinsi Aceh, meskipun-memiliki potensi sumber daya alam
yang melimpah, masih menghadapi tantangan signifikan dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Data yang tersedia
menunjukkan bahwa antara tahun 2019 hingga 2023, terdapat
fluktuasi- dalam penganggurab, ketimpangan pendapatan, dan
tingkat kemiskinan yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.
Berikut ini ialah data pengangguran, ketimpangan pendapatan dan
kemiskinan Provinsi Aceh Tahun 2019-2023 yang telah dirangkum
pada Tabel 1.1:

Tabel 1.1
Data Pengangguran, Ketimpangan Pendapatan dan
Kemiskinan Periode 2019-2023

Data Data Tingkat
Data PDRB Bt P.eandUK Ketimpangan Pengangguran
Miskin
Pendapatan Terbuka
Kabupaten/Kota
Tahun Tahun Tahun Tahun

2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020
Simeulue 2211.89 2274.36 18.99 18.49 0.340 0.296 5.82 5.47
Aceh Singkil 2395.41 2422.61 20.78 20.2 0.282 0.287 8.58 8.24
Aceh Selatan 5479.43 5530.75 13.09 12.87 0.273 0.313 6.54 6.54
Aceh Tenggara 4906.92 5058.53 13.43 13.21 0.278 0.315 3.45 5.72
Aceh Timur 10280.8 10605.78 14.47 14.08 0.249 0.282 7.61 7.26
Aceh Tengah 7472.45 7387.37 15.5 15.08 0.256 0.331 2.65 3.05
Aceh Barat 7964.35 8109.23 18.79 18.34 0.330 0.304 741 7.3
Aceh Besar 13241.27 13329.47 13.92 13.84 0.288 0.352 7.67 7.62

®Sunu, M. K. K., & Utama, M. S. (2019). Pengaruh Dana Desa terhadap Tingkat
Kemiskinan dan Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. E-
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana, 8, 843-872.
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Pidie 10549.23 10758.81 19.46 19.23 0.249 0.249 6.83 6.45
Bireuen 12886.85 13084.37 13.56 13.06 0.295 0.304 3.83 4.12
Aceh Utara 19674.95 19702.65 17.39 17.02 0.308 0.261 8.65 8.56
Aceh Barat Daya 3854.32 3917.42 16.26 15.93 0.301 0.273 4.29 3.93
Gayo Lues 2608.73 2693.27 19.87 19.32 0.290 0.28 1.74 2.01
Aceh Tamiang 7385.34 7512.69 13.38 13.08 0.289 0.264 6.04 7.97
Nagan Raya 7411.69 7656.57 17.97 17.7 0.252 0.275 5.35 511
Aceh Jaya 2575.14 2625.73 13.36 12.87 0.253 0.252 4.18 4.08
Bener Meriah 4423.11 4527.82 19.3 18.89 0.267 0.259 1.03 1.35
Pidie Jaya 3449.87 3500.37 19.31 19.19 0.236 0.227 4.34 6.58
Kota Banda Aceh 18569.08 18501.63 7.22 6.9 0.289 0.303 6.89 9.54
Kota Sabang 1531.59 1531.41 15.6 14.94 0.281 0.271 4.6 4381
Kota Langsa 5236.22 5274.02 10.57 10.44 0.363 0.356 7.69 9.75
Kota Lhokseumawe 8898.38 8867.27 11.18 10.8 0.306 0.307 11.01 11.99
Kota Subulussalam 1726.92 1803.68 17.95 17.6 0.342 0.344 7.25 6.93

Sumber : Data BPS (2025)

Pada tabel 1.1 Berdasarkan analisis data yang disajikan
mengenai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), jumlah
penduduk miskin, Gini Ratio, dan tingkat pengangguran terbuka di
Kabupaten/Kota di Aceh pada tahun 2019 dan 2020, terdapat
beberapa temuan yang signifikan. Pertama, PDRB menunjukkan
tren pertumbuhan yang positif di sebagian besar daerah, yang
mencerminkan peningkatan - aktivitas ekonomi. Aceh Utara
mencatat PDRB tertinggi pada tahun 2020, mencapai angka
19,702.65, diikuti oleh Bireuen dan Pidie. Sebaliknya, Kota Sabang
mencatat PDRB terendah, yang menunjukkan bahwa potensi
ekonomi di daerah tersebut masih memerlukan pengembangan
lebih lanjut.

Selanjutnya pada Tabel 1.1 analisis terhadap data jumlah
penduduk miskin menunjukkan bahwa beberapa daerah berhasil
menurunkan persentase penduduk miskin dari tahun 2019 ke 2020,
seperti yang terlihat di Aceh Selatan dan Aceh Jaya. Namun, Aceh
Singkil dan Gayo Lues masih memiliki persentase penduduk
miskin yang tinggi, melebihi 19% pada tahun 2020, yang
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menandakan adanya tantangan yang signifikan dalam upaya
pengentasan kemiskinan di wilayah tersebut.

Kemudian, pada Tabel 1.1 Dalam konteks ketimpangan
pendapatan, Gini Ratio berfungsi sebagai indikator penting.
Beberapa daerah, seperti Aceh Tengah dan Aceh Barat, mengalami
peningkatan Gini Ratio, yang mengindikasikan adanya peningkatan
ketimpangan pendapatan. Kota Langsa mencatat Gini Ratio
tertinggi pada tahun 2019, yaitu 0.363, yang menunjukkan adanya
ketimpangan yang signifikan dalam distribusi pendapatan.

Terakhir, di  tingkat pengangguran terbuka menunjukkan
bahwa beberapa daerah mengalami peningkatan dari tahun 2019 ke
2020, seperti yang terlihat di Kota Banda Aceh dan Kota
Lhokseumawe. Kota Lhokseumawe mencatat tingkat pengangguran
tertinggi pada tahun 2020, yaitu 11.99%, yang menunjukkan
perlunya perhatian lebih dalam menciptakan lapangan kerja yang
memadai.

Berdasarkan data yang ada, terlihat bahwa pengangguran,
ketimpangan pendapatan, dan kemiskinan saling terkait dan
mempengaruhi  pertumbuhan inklusif di Provinsi  Aceh.
pengangguran dan  ketimpangan pendapatan yang tinggi
berkontribusi pada tingginya angka kemiskinan, yang pada
gilirannya menghambat pertumbuhan ekonomi yang merata. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai
pengaruh ketiga variabel ini terhadap pertumbuhan inklusif, serta
merumuskan kebijakan yang dapat mengatasi masalah-masalah
tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Aceh
secara keseluruhan. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis pengangguran,
ketimpangan pendapatan, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan
inklusif di Provinsi Aceh pada periode 2019-2023.

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penulisan

Sebagaimana dijelaskan dalam bagian latar belakang di atas,
rumusan masalah yang akan dibahas berkaitan dengan analisis
pengangguran, ketimpangan pendapatan, dan kemiskinan terhadap
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pertumbuhan inklusif di Provinsi Aceh pada periode 2019-2023.
Dengan demikian, pertanyaan penulisan yang akan dijawab dalam
penelitian ini mencakup:

1. Bagaimana inklusifitas pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota di Aceh dilihat dari aspek pengangguran?

2. Bagaimana inklusifitas pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota di Acehdilihat dari aspek kemiskinan?

3. Bagaimana inklusifitas pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota di Aceh dilihat dari aspek ketimpangan
pendapatan?

1.3 Tujuan Masalah
Berdasarkan pada pokok masalah yang akan diteliti, tujuan
yang ingin penyusun capai dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui dan menganalisis inklusifitas pertumbuhan
ekonomi kabupaten/kota di Aceh dari aspek pengangguran.
2. Mengetahui dan menganalisis inklusifitas pertumbuhan
ekonomi kabupaten/kota di Aceh dari aspek kemiskinan.
3. Mengetahui dan menganalisis inklusifitas pertumbuhan
ekonomi kabupaten/kota di Aceh dari aspek ketimpangan
pendapatan.

1.4 Kegunaan Penelitian
Dari pemaparan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan
penelitian di atas, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini
mampu memberi kontribusi sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis adalah manfaat yang berkaitan dengan

kemajuan ilmu pengetahuan, baik dalam konsep maupun

teorinya. Adapaun manfaat teoritisnya adalah:

a. Untuk membuktikan serta menguatkan teori-teori yang
sudah ada yang berkaitan dengan pengangguran,
ketimpangan, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi
inklusif.



b. Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang pengangguran, ketimpangan, kemiskinan dan
pertumbuhan ekonomi inklusif.

c. Bagi pihak akademisi, diharapkan hasil penelitian ini
dapat membantu pengaplikasian ilmu dan membantu
proses pembelajaran yang berkaitan dengan bidang
akademik  khususnya yang berkaitan  dengan
pertumbuhan ekonomi inklusif, serta pengangguran,
ketimpangan dan kemiskinan.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis adalah manfaat yang berhubungan dengan

pihak-pihak terkait dalam melakukan penelitian ini.

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan baru, wawasan serta literasi agar
menghasilkan sebuah artikel publikasi ilmiah.

b. Bagi Pemerintah Provinsi Aceh, diharapkan penelitian
Ini bisa menjadi sebuah masukan dan informasi terkait
bagaimana membangun dan meningkatkan kualitas
pertumbuhan ekonomi inklusif pada Provinsi Aceh.
Dengan memahami tren dan perkembangannya, Dinas
Provinsi Aceh dapat mengidentifikasi area yang
memerlukan perhatian lebih dan mengimplementasikan
program-program yang mendukung peningkatan akses
serta kualitas bagi masyarakat Aceh.

1.5 Sistematikan Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan tesis ini terdiridari
lima bab, yaitu:

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah dan pertanyaan penulisan,
tujuan penelitian, kegunaanpenelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan pembahasan teoritis yang terdiri dari
konsep variabel penelitian, hasil penelitian terdahulu, keterkaitan



antar variabel. kerangka penelitian dan hipotesis penelitian.

Bab tiga merupakan metodologi penelitian. Beberapa hal
yang dibahas dalam bab ini di antaranya jenis penelitian, lokasi
penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data.

Bab empat merupakan pembahasan tentang hasil penelitian
tentang Analisis Pengangguran, Kemiskinan dan Ketimpangan
Pendapatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Provinsi
Aceh Tahun 2019-2023.

Bab lima merupakan bab terakhir atau bab penutup. Di dalam
terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dijabarkan
dalam karya tulis dan beberapa saran yang diperlukan untuk
menyempurnakan tesis ini.



